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ABSTRAK

Unit Bisnis Pembangkitan (UBP) Asam Asam, salah satu unit PT PLN Indonesia Power
di Kalimantan Selatan, mengoperasikan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
berbahan bakar pulverized coal dengan kebutuhan auxiliary power signifikan, yaitu
sekitar 7-10% dari total daya yang dihasilkan atau sekitar 4,5- 6,5 MW. Pada Unit 1,
tercatat konsumsi auxiliary power sebesar 5.227,5 kW untuk mendukung pompa, kipas,
sistem pendingin, peralatan kontrol, serta utilitas gedung. Besarnya konsumsi internal ini
mengurangi energi yang dapat disalurkan ke jaringan, sehingga diperlukan strategi
efisiensi energi melalui pemanfaatan energi terbarukan, salah satunya Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS) rooftop on grid. Penelitian ini difokuskan pada dua analisis utama.
Pertama, identifikasi potensi energi surya berdasarkan luas atap gedung logistik sebagai
lokasi pemasangan modul. Dengan luas efektif 884 m2, dapat dipasang 342 modul PV
berkapasitas 550 Wp, menghasilkan kapasitas maksimum 188 kWp. Kontribusi kapasitas
ini terhadap pengurangan auxiliary power adalah sekitar 3,4%. Kedua, perencanaan
teknis PLTS rooftop didasarkan pada konsumsi listrik gedung logistik dan administrasi
sebesar 26.119,17 kWh per bulan atau 870,64 kWh per hari, dengan asumsi 80% beban
terjadi pada siang hari. Hasil perencanaan dan simulasi dengan kapasitas 178 kWp
menunjukkan produksi energi rata-rata 19.849,32 kWh per bulan atau 661,64 kWh per
hari. Energi ini mampu memenuhi 59%-91% beban siang hari, dengan kontribusi rata-
rata 77% sepanjang tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun PLTS belum
mampu menutupi seluruh kebutuhan listrik gedung, penerapannya berkontribusi nyata
dalam mengurangi auxiliary power serta menjadi langkah strategis mendukung efisiensi
energi, pengurangan emisi, dan target bauran energi terbarukan nasional.

Kata Kunci: PLTS Rooftop On Grid, Auxiliary Power, Efisiensi Energi, PVsyst,
Gedung Logistik



Planning of On-Grid Rooftop Solar Power Plants in Logistics
Buildings to Reduce Auxiliary Power of Asam Asam
Steam Power Plants
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ABSRACT

Asam Asam Generation Business Unit (UBP), a subsidiary of PT PLN Indonesia Power
in South Kalimantan, operates a pulverized coal-fired Steam Power Plant (PLTU) with a
significant auxiliary power demand, accounting for approximately 7—-10% of the total
generated capacity or about 4.5-6.5 MW. At Unit 1, the recorded auxiliary power
consumption reaches 5,227.5 kW, supplying pumps, fans, cooling systems, control
equipment, and building utilities. This high internal consumption reduces the electricity
available for grid distribution, thereby requiring energy efficiency strategies through
renewable energy utilization, particularly on-grid rooftop Solar Power Plants (PLTS).
This research focuses on two main analyses. First, the identification of solar energy
potential based on the available rooftop area of the logistics building as the installation
site. With an effective rooftop area of 884 m?, a maximum of 342 PV modules rated at
550 Wp can be installed, resulting in a maximum capacity of 188 kWp. This capacity
contributes to a reduction of auxiliary power by approximately 3.4%. Second, the
technical planning of a rooftop PV system was carried out based on the electricity
consumption of the logistics and administration buildings, which averaged 26,119.17
kWh per month or 870.64 kWh per day, with the assumption that 80% of the load occurs
during daytime. The design and simulation results for a 178 kWp rooftop PV system show
an average energy production of 19,849.32 kWh per month or 661.64 kWh per day. This
output can cover 59%-91% of daytime loads, with an annual average contribution of
77%. The results indicate that although the PV system cannot fully meet the electricity
demand of the logistics and administration buildings, its application significantly reduces
auxiliary power consumption and represents a strategic step in supporting energy
efficiency, emission reduction, and the achievement of national renewable energy mix
targets.,

Keywords: Rooftop On-Grid PV System, Auxiliary Power, Energy Efficiency, PVsyst,
Logistics Building
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam Rencana Umum Energi Nasional (RUEN) yang ditetapkan melalui Peraturan
Presiden Nomor 79 Tahun 2014. Pemerintah menargetkan peningkatan porsi energi
terbarukan dalam bauran energi nasional hingga mencapai 23% pada tahun 2025. Sebagai
langkah implementasi, khususnya dalam pemanfaatan energi surya, pemerintah juga telah
menetapkan sejumlah kebijakan teknis yang menjadi dasar pelaksanaan program tersebut.
Diantaranya melalui Peraturan Peraturan Menteri ESDM Nomor 13 tahun 2019,
Peraturan Menteri ESDM Nomor 16 tahun 2019, Peraturan Menteri ESDM Nomor 20
tahun 2020 dan Peraturan Menteri ESDM Nomor 2 tahun 2024. Energi surya merupakan
salah satu sumber energi terbarukan yang melimpah dan ramah lingkungan, serta
penggunaan energi surya dapat menurunkan ketergantungan terhadap sumber energi fosil
serta menjadi salah satu bentuk energi terbarukan dengan potensi pengembangan yang
sangat besar. Hal ini didukung oleh letak geografis Indonesia yang berada di wilayah
ekuator, sehingga menerima intensitas sinar matahari tinggi sepanjang tahun dengan rata-
rata radiasi mencapai sekitar 4,8 kWh/m2 per hari. Peningkatan kebutuhan energi yang
signifikan seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan populasi, serta kesadaran global
akan perlunya pengurangan emisi gas rumah kaca, mendorong eksplorasi dan penerapan
teknologi energi terbarukan seperti Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS).

Salah satu jenis PLTS yang sering digunakan adalah jenis PLTS Rooftop. Penerapan
PLTS Rooftop adalah salah satu solusi yang praktis dan efisien untuk memanfaatkan
energi surya di lingkungan perkotaan dan industri. Teknologi ini memungkinkan konversi
langsung sinar matahari menjadi listrik yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
energi bangunan. PLTS Rooftop memanfaatkan ruang yang sudah ada di atap bangunan,
baik itu rumah, gedung perkantoran, industri dan fasilitas lain sebagainya. Ini berarti tidak
ada kebutuhan untuk mencari atau membeli lahan tambahan. Dengan menggunakan atap
sebagai lokasi pemasangan, maka ruang lain yang tersedia di permukaan tanah dapat
digunakan untuk keperluan lain seperti pertanian, pemukiman atau konservasi alam.

Sehingga akan mengurangi biaya tambahan untuk pemasangan PLTS Rooftop tersebut.
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Unit Bisnis Pembangkitan (UBP) Asam Asam merupakan salah satu unit PT. PLN
Indonesia Power yang mengelola unit Pusat Listrik Tenaga Uap (PLTU) tipe Pulverizer
Coal berlokasi di Asam Asam, Kalimantan Selatan dengan kapasitas daya terpasang 4 x
65 MW. Energi listrik yang dihasilkan oleh PLTU disalurkan terlebih dahulu ke Gardu
Induk PT. PLN (Persero) untuk kemudian dijual kepada pelanggan. Namun, tidak seluruh
daya listrik yang diproduksi oleh generator dialirkan ke pelanggan, karena sebagian
digunakan untuk memenuhi kebutuhan internal operasional PLTU itu sendiri yaitu energi
listrik yang dipakai untuk mengoperasikan peralatan penunjang seperti motor, pompa,
fans, conveyor, sistem pendingin, penerangan, peralatan kontrol dan instrumen atau
tempat-tempat lain yang memerlukan listrik yang ada di dalam area pembangkit tersebut
seperti gedung admnistrasi, gedung logistik dan gedung workshop. Pemakaian sendiri
tersebut dinamakan Auxiliary Power. Auxiliary Power membutuhkan sekitar 6-10% dari
output total atau sekitar 4,5-6,5 MW. Perhitungan energi listrik yang terjual adalah
produksi listrik gross dikurangi auxiliary power. Semakin tinggi penggunaan auxiliary

power maka energi listrik yang terjual akan semakin sedikit.

PLTU Asam Asam memiliki sebuah gedung logistik menggunakan atap seng dengan
luas atap 888,44 m2. Gedung logistik berperan penting sebagai pusat penyimpanan,
distribusi serta manajemen peralatan dan material yang dibutuhkan dalam kegiatan
operasional maupun pemeliharaan unit pembangkit. Sebagai bagian dari sistem auxiliary
power. Konsumsi listrik pada gedung logistik mencakup penggunaan untuk penerangan,
sistem pendingin ruangan, peralatan kantor, forklift elektrik, sistem inventaris dan
perangkat elektronik lainnya. Panel listrik gedung logistik tergabung dengan panel listrik
gedung administrasi, sehingga beban listrik dari kedua gedung terakumulasi dalam satu
sistem distribusi. Hal ini menyebabkan lonjakan konsumsi daya dari sumber utama
PLTU, yang pada akhirnya meningkatkan nilai auxiliary power dan beban operasional.
Salah satu cara untuk mengurangi auxiliary power pembangkit direncanakan

menggunakan listrik hasil dari pemasangan PLTS Rooftop On Grid pada gedung logistik.

Untuk merancang sistem PLTS yang optimal, dibutuhkan pendekatan teknis dan
simulasi mendalam guna memastikan bahwa sistem yang dirancang efisien, handal dan
sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Salah satu alat bantu utama dalam proses
perencanaan ini adalah software PVsyst.

PVsyst adalah software simulasi sistem fotovoltaik yang dirancang untuk

perhitungan potensi energi surya berdasarkan data lokasi geografis, desain orientasi atap,

2
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jenis modul dan inverter. Serta mempertimbangkan aspek shading (bayangan), suhu
lingkungan dan kerugian sistem lainnya. Dalam konteks studi ini, PVsyst digunakan
untuk memodelkan sistem PLTS Rooftop sesuai orientasi atap gedung logistik PLTU
Asam Asam, mengestimasi produksi energi tahunan dari sistem PLTS dan menentukan

konfigurasi modul dan inverter yang optimal.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan. maka dapat diuraikan permasalahan

sebagai berikut :

1. Berapakah besar potensi energi surya di lokasi gedung logistik PLTU Asam
Asam untuk mengurangi Auxiliary Power PLTU?

2. Bagaimanakah perencanaan teknis sistem PLTS on grid yang sesuai dengan area
dan energi yang dibutuhkan untuk mengurangi kebutuhan Auxiliary Power di

gedung logistik dan gedung administrasi PLTU Asam Asam?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas untuk menghindari

meluasnya masalah maka diberikan batasan masalah sehingga penelitian ini nantinya bisa
lebih terfokuskan untuk dilakukan.

1. Pada penelitian ini hanya membahas perencanaan pemasangan PLTS Rooftop

dengan sistem on grid tanpa mempertimbangkan system off grid atau hybrid

2. Pada penelitian ini hanya melakukan perencanaan di gedung logistik PLTU Asam

Asam

3. Penelitian ini khusus mengkaji pemenuhan kebutuhan auxiliary power pada
gedung logistik dan gedung administrasi PLTU Asam Asam. Analisis tidak
mencakup kebutuhan energi utama atau operasional lainnya di PLTU Asam

Asam.
4. Analisis kebutuhan auxiliary power hanya berfokus pada PLTU Asam Asam Unit 1

5. Simulasi teknis sistem PLTS dilakukan menggunakan software PVsyst
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1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis potensi energi surya dan mengevaluasi potensi energi surya di
lokasi gedung logistik PLTU Asam asam untuk menentukan sejauh mana energi
matahari dapat dimanfaatkan secara optimal.

2. Merencanakan sistem PLTS on grid yang sesuai dengan area dan energi yang di
butuhkan untuk memenuhi sebagian kebutuhan auxiliary power gedung logistik
dan gedung logistic PLTU Asam Asam. Termasuk pemilihan teknologi dan

komponen yang tepat serta desain tata letak panel surya.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah peneliti dapat menyampaikan

informasi mengenai rekomendasi dalam merencanakan PLTS Rooftop On Grid kepada
khalayak yang ingin menggunakan PLTS Rooftop untuk memenuhi kebutuhan energi
listrik pada bangunan miliknya. Manfaat lain dari penelitian ini untuk menambah

pengetahuan dan pembelajaran khususnya di bidang energi terbarukan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan perhitungan untuk perencanaan pemasangan PLTS pada gedung

logistik PLTU Asam Asam maka dapat di tarik kesimpulan :

1. Perencanaan PLTS rooftop di gedung logistik PLTU Asam Asam dengan
berdasarkan luas efektif yang dapat digunakan untuk pemasangan modul
fotovoltaik sebesar 884 m2. Modul fotovoltaik yang digunakan adalah modul
dengan luas efektif sebesar 2,585 m? dengan kapasitas 550 Wp. Perencanaan
kapasitas terpasang sebesar 188 kWp berpotensi mengurangi auxiliary power Unit
1 sebesar 3,59%, meskipun relatif kecil, implementasi ini menjadi langkah awal
yang signifikan dalam mendukung efisiensi energi dan pemanfaatan energi
terbarukan di lingkungan PLTU Asam Asam.

2. Perencanaan PLTS rooftop berkapasitas 178 kWp di gedung logistik dan
administrasi PLTU Asam Asam mampu menghasilkan energi rata-rata 19.849,32
kWh per bulan (661,64 kWh/hari), yang jika dibandingkan dengan rata-rata
konsumsi listrik gedung sebesar 26.119,17 kWh per bulan (870,64 kWh/hari),
dapat memenuhi sekitar 59%-91% kebutuhan energi siang hari dengan rata-rata
kontribusi 77% sepanjang tahun. Hal ini membuktikan bahwa meskipun belum
mampu menutupi seluruh kebutuhan pada bulan-bulan dengan konsumsi tinggi
(Mei dan Oktober), sistem PLTS telah memberikan pengurangan signifikan

terhadap beban auxiliary power PLTU.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah di uraikan terdapat beberapa saran untuk

penelitian yang lebih lanjut:

1. Optimalisasi Desain PLTS perlu dilakukan secara menyeluruh, antara lain dengan
memilih panel surya berteknologi terbaru dan berdaya guna tinggi, seperti panel
surya bifacial, yang mampu meningkatkan produksi energi meskipun pada area
atap yang terbatas.

2. Selain analisis teknis, disarankan dilakukan studi kelayakan yang lebih

komprehensif, mencakup analisis biaya-manfaat dari sisi ekonomi, lingkungan,
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maupun sosial. Hal ini penting agar proyek tidak hanya layak secara teknis, tetapi
juga memberikan manfaat yang berkelanjutan dalam jangka panjang.
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